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Pendahuluan

Dinas Pekerjaan Umum Bina Marga Provinsi Jawa Timur sebagai kepanjangan tangan pemerintah Jawa Timur yang di bentuk
berdasarkan Keputusan Kepala Daerah Provinsi Jawa Timur Nomor 114 Tahun 2016, Tentang Struktur Organisasi,
Nomenklatur, Uraian Tugas Dan Fungsi, Dan Tata Kerja Unit Pelaksana Teknis Dinas Pekerjaan Umum Provinsi Jawa Timur,
Merupakan Tanggung Jawab Dan Tugas Sebagai Penyedia Jasa dan pelayanan infrastruktur berupa jalan dan jembatan. dalam
pelaksanaanya terbagi dalam 12 (dua belas) Unit Pelaksana Teknis (UPT) Pengelola Jalan dan Jembatan (PJJ) yang tersebar
diseluruh wilayah Jawa Timur.

Realisasi Penyerapan Anggaran

Jalan dan Jembatan Tahun 2018-2021

Sumber data: Dinas Pekerjaan Umum Bina Marga Provinsi Jawa Timur

Tingkat pencapaian penyerapan anggaran jalan dan pada Dinas Pekerjaan Umum Bina Marga Provinsi Jawa Timur periode
2018 sampai dengan 2021 dapat dilihat dari tabel 1 (satu), periode tahun 2018 tingkat penyerapan anggaran mencapai angka
87,56%, tahun 2019 mencapai angka 82,69%, tahun 2020 mencapai angka 79,75% dan tahun 2021 tingkat penyerapan
anggaran mencapai 88,10%

Tahun Pagu Realisasi Presentase

2018 1.016.558.563.000 890.057.527.141      87,56%

2019 911.077.231.000    753.413.446.680       82,69%

2020 492.716.429.990    392.956.370.518      79,75%

2021 1.521.525.320.816 1.340.472.225.137   88,10%
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Dapat diketahui bahwa Dinas Pekerjaan Umum Bina Marga Provinsi Jawa Timur memiliki daya serap APBD pada periode
tahun 2018-2021 belum optimal, menurut Peraturan Menteri Keuangan Nomor PER- 5/PB/2022 tentang Petunjuk Teknis
Penilaian Indikator Kinerja Pelaksanaan Anggaran Belanja Kementrian Negara/Lembaga menetapkan bahwa target
penyerapan anggaran pada triwulan IV untuk Belanja barang/Jasa tidak kurang dari 90%.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

Banyak faktor yang mempengaruhi tingkat pencapaian penyerapan anggaran belum terserap secara optimal

seperti terdapat banyak faktor hasil penelitian terdahulu. Oleh karena itu, peneliti merasa penting untuk

dilakukan penelitian ini.

1. Pengaruh Faktor Perencanaan Anggaran terhadap Penyerapan Anggaran ?

2. Pengaruh Faktor Aturan/Regulasi terhadap Penyerapan Anggaran ?

3. Pengaruh Faktor Sumber Daya Manusia terhadap Penyerapan Anggaran ?

4. Pengaruh Faktor Pengadaan Barang dan Jasa terhadap Penyerapan Anggaran ?

5. Pengaruh Faktor Pelaksanaan Anggaran terhadap Penyerapan Anggaran
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Kerangka Konseptual
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Metode Penelitian

Penelitian kuantitatif

Sumber data primer yang 

didapat melalui kuisioner yang 

didistribusikan melalui g-form 

Populasi dan Sampel

Populasinya 68 Responden yang diambil

dari 4 responden dari 12 Unit Pelaksana

Teknis (UPT) dan 5 Bidang di Seluruh

Wilayah Jawa Timur. Menggunakan

teknik Purposive Sampling

Uji Kualitas Data

Uji validitas dan reliabilitas

Uji Hipotesis

Analisis regresi liner berganda, Uji t, 

dan Uji Koefisien Determinasi (R2)
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Hasil Uji Kualitas Data
Uji Validitas 2. Berdasarkan tabel 3.2 – 3.4 Uji Validitas Variabel

(X2), (X3), (X4) dapat dilihat bahwa nilai r hitung

dari semua item pertanyaan > nilai r tabel (0,235)

Artinya bahwa seluruh ariabel valid

1. Berdasarkan nilai koefisien korelasi pada kolom r

hitung dan r tabel diatas, terdapat 1 (satu) item

penyataan (X1.7) tidak valid, karena nilai

koefisien kurang dari 0,235
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HASIL
3. Berdasarkan nilai koefisien korelasi pada kolom r

hitung dan r tabel diatas, uji validasi Pelaksanaan
Anggaran terdapat 1 (satu) item penyataan (X5.2)
tidak valid, karena nilai koefisien kurang dari
0,235.

4. Pengujian Validitas diatas pada Variabel
penyerapan Anggaran (Y) nilai koefisien korelasi
pada kolom r hitung dan r tabel diatas dikatakan
valid karena mempunyai nilai pearson correlation
yang lebih besar dari nilai r tabel (0.235).

5. Berdasarkan tabel 3.6 hasil uji reabilitas tersebut,
item-item pernyataan atas instrumen tiap variabel
dikatakan reliabel karena memiliki nilai
Cronbach’s Alpha > 0,60
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Hasil

Berdasarkan tabel Coefficientsa diatas diperoleh persamaan regresi sebagai berikut: 

Y = 1,419 – 0.661X1 + 0.248X2 + 0.215X3 – 0,370X4 + 0,280X5 + ε 

Analisis Regresi Linier Berganda
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Hasil

Berdasarkan tabel hasil uji koefisien determinasi, didapatkan nilai R square sebesar 0.641 yang berarti bahwa pengaruh
dari variabel independen (X) terhadap variabel dependen (Y) sebesar 64,1%. Dapat diartikan bahwa variabel Pelaksanaan
Anggaran, Aturan/ Regulasi, Sumber Daya Manusia, dan Perencanaan Anggaran berpengaruh sebesar 64,1% terhadap
Penyerapan Anggaran. Sedangkan sisanya 35,9% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti pada penelitian ini.

Uji Hipotesis
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Hasil Uji t

Nilai t hitung variabel aturan/regulasi adalah 1,110 sedangkan t tabel adalah 1.995 sehingga t hitung < t tabel dengan

signifikansi pada variabel Aturan/Regulasi adalah 0.271 lebih besar dari taraf signifikansi 0.05. Sehingga H2 ditolak dan

dapat diambil kesimpulan bahwa aturan/ regulasi secara parsial tidak berpengaruh terhadap penyerapan anggaran.
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Pembahasan
Pengaruh Perencanaan Anggaran Terhadap Penyerapan Anggaran

Berdasarkan Hasil uji yang telah dilakukan, bahwa perencanaan anggaran memiliki pengaruh yang signifikan terhadap penyerapan anggaran
Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Y. safpremi dkk 2022) diketahui bahwa Penganggaran berdampak pada penyerapan
dana menunjukkan bahwa Semakin baik kegiatan dan perencanaan terkait anggaran, semakin baik besar penyerapan anggarannya; sebaliknya,
jika kegiatan dan perencanaan anggaran semakin buruk, maka penyerapan anggaran akan melambat

Pengaruh Aturan/ Regulasi Terhadap Penyerapan Anggaran

Hipotesis kedua menyatakan regulasi tidak berpengaruh terhadap penyerapan anggaran. Berdasarkan hasil penelitian, pada Tabel 5.2 t hitung
1,110 sedangkan t tabel adalah 1.995 sehingga t hitung < t tabel dengan signifikansi pada variabel Aturan/Regulasi adalah 0.271 lebih besar
dari taraf signifikansi 0.05. Sehingga H2 ditolak dan dapat diambil kesimpulan bahwa aturan/ regulasi tidak berpengaruh terhadap penyerapan
anggaran sehingga menolak hipotesis yang telah diajukan sebelumnya. Selain itu tanda hasil penelitian adalah negative. Hasil penelitian ini
sejalan dengan penelitian (R. Rahmawati dkk 2020)

Pengaruh Sumber Daya Manusia Terhadap Penyerapan Anggaran

Berdasarkan Hasil uji yang ketiga H3 dalam penelitian ini diketahui bahwa sumber daya manusia berdampak pada penyerapan
anggaran, artinya semakin cepat anggaran terserap jika sumber daya manusia yang tersedia semakin baik dan kurang efektif maka
anggaran terserap semakin lambat. Hasil tersebut sejalan dengan ( Y. Oktaliza dkk 2020)
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Pembahasan
Pengaruh Pengadaan Barang dan Jasa Terhadap Penyerapan Anggaran

Berdasarkan Hasil uji yang dilakukan dalam penelitian ini diketahui bahwa Pengadaan barang dan jasa berpengaruh terhadap
penyerapan anggaran, artinya proses pengadaan barang dan jasa yang sesuai jadwal rencana akan sangat mempengaruhi
penyerapan anggaran. Hasil tersebut sejalan dengan penelitian (L Ani Lely dkk 2020) Proses pengadaan barang jasa yang
efektif dan efisien akan mempermudah proses penyerapan anggaran, dan berdampak pada mekanisme pembayaran (pencairan
anggaran)

Pengaruh Pelaksanaan Anggaran Terhadap Penyerapan Anggaran

Hasil uji yang dilakukan dalam penelitian ini diketahui bahwa Pengadaan barang dan jasa berpengaruh terhadap
penyerapan anggaran, artinya menunjukkan jika pelaksanaan anggaran semakin baik, maka semakin baik pula
penyerapan anggaran. Hasil tersebut sejalan dengan penelitian (H. L Ghozali dkk 2015) bahwasannya
pelaksanaan anggaran berpengaruh terhadap penyerapan anggaran baik secara simultan maupun parsial.



14

Temuan Penting Penelitian

Hasil pengujian menunjukkan bahwa faktor perencanaan anggaran, sumber daya manusia, pengadaan barang dan
jasa, pelaksanaan anggaran berpengaruh signifikan terhadap penyerapan anggaran sedangkan faktor
aturan/regulasi tidak berpengaruh terhadap penyerapan anggaran.

Aturan/ regulasi dalam penelitian ini tidak berpengaruh terhadap penyerapan anggaran dirasa aturan yang ada
sudah cukup jelas dan prosedur yang ada sudah sesuai aturan/ regulasi. Sedangkan proses pengadaan barang dan
jasa dan pelaksanaan anggaran yang dilaksanakan sudah efisiensi dan efektif dan hasil dari proses pengadaan
disampaikan secara transparan dan terbuka.
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Manfaat Penelitian
Manfaat Penelitian :

1. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberi kontribusi terhadap perkembangan literatur kinerja pelayanan daerah yang

selanjutnya dapat digunakan sebagai acuan penelitian selanjutnya.

2. Hasil dari penelitian ini dapat menambah ilmu, wawasan, dan pengalaman yang berkaitan dengan kinerja pelayanan di

pemerintah

3. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat dijadikan acuan pemerintah daerah dalam peningkatan kinerjanya Pelayanan ke

masyarakat.

Keterbatasan Penelitian :

Ada berbagai batasan dalam penelitian ini. Ketika data dikumpulkan, informasi yang diberikan responden melalui kuesioner

terkadang tidak mencerminkan pendapat yang sebenarnya dimiliki responden. Hal ini terjadi karena terkadang setiap responden

memiliki cara berpikir, praduga, dan pemahaman yang berbeda, serta faktor lain seperti faktor kejujuran saat memberikan

pendapatnya dalam kuesioner.

Saran :

Disarankan untuk menggunakan ukuran sampel yang lebih besar dalam penelitian selanjutnya untuk meningkatkan ketepatan data

yang digunakan. Diperkirakan bahwa akan ada faktor-faktor lain yang mungkin berdampak pada berbagai aspek penelitian ini.

Dengan melakukan penelitian berkelanjutan, dimungkinkan untuk memantau dan mengevaluasi setiap perubahan perilaku

responden saat terjadi.
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